
Tonggeret*, Nikmat Bagi Orang Papua
Oleh: Henk van Mastrigt

Pada kunjungan awal (1979) ke Timeepa (03°58'S,
135°47'E) dan Medio (04°03'S, 135°47'E), di daerah
Mapia, Pegunungan Weyland, saya dapat tahu bahwa
tonqqeret (Cosmopsaltria, Cicadidae, Homoptera)
makanan yang nikmat untuk rnasyarakat lokal dan
bahwa mereka membakarnya di api dan memakan
seluruhnya terkecuali sayap-sayapnya.

Pada kunjungan yang berikutnya (1984) saya
memahami masyarakat mengenal siklus dari serangga
ini dengan sangat balk, dan yang paling enak ialah
spesis dengan nama lokal 'waine'. Spesis itu
mempunyai rnusirn setiap dua tahun (bulan September-
Desember) - dan tidak cccok dengan teori ilmiah
bahwa larva/kepompong hidup 8-16 tahun di tanah -
dan dicari pagi hari pada waktu baru keluar dari tanah
dan tubuhnya rnasih sangat lemas; nikmat yang luar
biasa.

Di sarnping waine tersebut, masyarakat Ekagi di Mapia
rnembedakan pe!bagai Cosmopsaltria antara lain
berdasarkan besarnya dan bunyinya, yaitu keqaiteqe.
pepatege, uwaiteqe dan ditege yang semua rnereka
makan, tetapi tidak seenaknya dibandingkan deng 3.1
waine.

Diinforrnasikan pula bahwa sarang ulat yang besar
atau/dan sarangnya (kepornpong?) dimakan juga,
baranckali dari famili Saturnlidae (Lepidoptern).
Dalam tahun-tahun berikutnya saya tetap perhatikan
Cosmopsaitria dan mengumpu!kannya 8. I. untuk Zfv1A
di Amsterdam, Belanda di rnaria HAN.Cj DUFFELS
merupakan seorang ahli.



Masyarakat pantai kurang bermmat mengumpuikan
Cosmopsaltria, barangkali karena rnakanen lain cukup
tersedia, seperti ulat sago. Hanya secars lokal di
~~gunungan saja masyarakat rnenqumpulkan
'~)nggeret. Orang Moni (Kab. Puncak Jaya) tidal,
;11emakannya dan orang Dani (Lernbah Batirn, K2b.
Jayawijaya) juga kurang biasa dengan rnakanen ini,
sedangkan orang Ngalum (Okbibab dan Oksibil, Kab.
Pegunungan Bintang) sangat doyan mernakannya.
Dalam bahasa Ngalum ada beberapa nama untuk
spesis-spesis Cosmopsaltria.

Pada kunjunqan pertama (September, 1998) ke Borrne,
bagian utara dari Pegunungan Bintang, 900 m dpl. saya
bertem u dengan suatu masyarakat yang coyan rnakan
pelbagai spesis belalang, balk Tettiqcnlidae maupun
Mantidae, tetapi Cosmopsa/tria sama sexalitidak saya
lihat atau dengar.

Pada kunjangan bulan Juli 2006, ternyata rukmat
masyarakat Borme itu, bukan hanya be!8!ang,
melainkan juga semua kupu-kupu rnalam besar, seperti
semua Sphingidae dan Saturniidae, Noctuidae (a.i.
Phyllodes sp., Euäoeme sp., Hamodes sp, lscnyje sp.),
Nycta/emon patroclus (Uranidae) dan juga
Cosmopsaltria yang ternyata - walaupun !angka _. nadir
di tempat itu.

Perhatian terhadap serangga sebaqai makanan untu':
masyarakat Papua sepintas saja; juga belurn sarnpai
suatu studi mengenai peran Cosmooseltrie pada daftar
makanan, orang Papua. Namun, berdasarkan apa y:::mg
saya lihat dan dengar selarna berada di Papua, saya
dapat rnenyirnpulkan bahwa
• Cosmopsaltria sp. merupakan makanan yang

e118\ untuk pelbagai suku di pedalaman Papua:
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IJ serançça lain dan Iaba-laba juga dimakan, tetapi
rnerupakan pilihan kedua, bila kurang adanya
Cosmopsaltria sp.;
~:9nyak serangga lain dapat dimakan, tetapi
n.enqumpulkan yang besar lebih mudah dan

Ol ada hubunqan antara budaya makan
CC'~~'nopsa:'triCisp. dan jurnlah kata dalam bahasa
c;:3erç;h untuk genus itu;
untuk rnengumpulkan serangga tertentu
masyarakat tergantung pada eahaya larnpu pada
rnalam hari dan dengan demikian di banyak
tempat bukan makanan rutin - khusus di waktu
yang lampau.

Saya :~ilr:G:):Jhrnengharapkan bahwa serangga sebaqai
rnaxanan di Papua akan menjadi obyek studi ya:"'g
inteneif dalarn waktu yang dekat, karena deng~n
pe;l;nabt:Hl rnutu gizi melalui eara lain mungkin sJ;a
kebiasaan rnakan serangga akan ditinggalkan dan
denqan dernikian tonqqeret tidak dieari lagi oleh
rnanusia, tetapi belalang sembah pun dapat
rnenikmatinya (observasi pribadl).
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* Tonggeret adalah kata dalam bahasa Indonesia untuk
Cosmopsaltria sp. dan barangkali untuk semua
anggota famili Cicadidae. Namun demikian di Papua
saya belum pernah dengar kata itu dan dalam bahasa
sehari-hari serangga ini sering disebut jangkerik atau
riang-riang, yang memang kurang te pat.
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